5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

5.1.1 Kesadaran Konsumen

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa responden sudah sadar terhadap apa yang dilakukan
oleh Starbucks, yang mana pada penelitian ini membahas tentang green
product, greem promotion, green process, green physical evidence.
Kesadaran responden diketahui dengan ungkapan responden saat
mengetahui karateristik kemasan Starbucks. Adapula responden yang
bisa menyebutkan ciri kemasan plastik maaupun paper bag yang dimiliki
Starbucks. Semua responden sadar ketika ditanya peneliti lebih detail
dalam proses wawancara.

Sedangkan untuk proses penawaran tumblr responden juga sadar
tentang penerapan konsep green Starbucks, dengan beralasan perusahaan
sering mengkampanyekan lewat sosial media. Namun adapula responden
yang menanyakan langsung maksud tujuan penawaran tersebut.

responden merasa puas karena penjelasan karyawan terhadapan
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penawaran seolah tidak hanya untuk mencari keuntungan perusahaan,
namun ada tujuan lain yang lebih baik. Selain itu Seluruh responden juga
menerima satu struk dari Starbucks Gajah Mada. Responden sangat
lancar saat menjelaskan karakteristik kertas struk, namun hal yang
menarik ada responden yang setengah sadar dengan berpendapat ragu
kalau kertas struk yang digunakan Starbucks tidak menceriminkan ramah
lingkungan. Ada juga responden yang mengetahui bahan dari kertas struk
Starbucks, yaitu menggunakan bahan kertas thermal. Dimana kertas
tersebut tidak menggunakan tintan namun menggunakan carbon.

Promosi yang dilakukan Starbucks sangat gencar melalui media
social. Responden sadar dengan strategi Starbucks, dilihat dengan
gencarnya Starbucks memberikan promo ewat media social instagram,
maupun /ine. Responden juga banyak mengetahui Starbucks bukan
sebagai kedai kopi yang terkenal, namun responden lebih banyak
menghafal bahwa Starbucks banyak promonya, terkhusus potongan
harga. Sedangkan ada responden yang berpendapat bahwa Starbucks
pernah memasang baliho mengenai promosi outlet barunya dan mengenai
promo produk baru. Namun responden yang mengutarakan hal tersebut
tidak melihat kegiatan tersebut di akhir akhir ini.

Semua responden juga merasakan kenyamanannya gerai Starbucks
Gajah Mada. Gerai yang dirancang sangat unik. Responden juga
berpendapat bahwa Starbucks indentik dengan kaca besarnya. Dengan

begitu responden sadar tentang penerapan konsep green yang ada pada
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gerai Starbucks. Banyak interior yang dikenali oleh responden, interior
yang ramah lingkungan selama ini tidak pernah mengganggu

kenyamanan responden.

5.1.2 Persepsi Konsumen

Persepsi positif hampir diutarakan responden terhadap semua
bauran pemasaran pada penelitian ini. Pada uraian tentang kemasan gelas
plastik dan kemasan paper bag, responden berpendapat hal tersebut
sebegai kegiatan kampanye perusaahan dan harus selalu diterapkan.
Karena selama ini responden menilai sudah banyak sampah plastik yang
beredar di bumi.

Sedangkan pembahasan greem process, responden menilai
penawaran fumblr selama sangat didukung, karena responden menilai
banyak keuntungan menggunakan tumblr, selain potongan harga,
responden diajak untuk bihak mengenak sampah plastik. Adapun
pembahasan struk, responden menilai bahwa selama ini sudah baik,
walaupun responden menilai dari segi fisik namun tidak mengetahui segi
green yang diterapkan oleh Starbucks.

Promosi yang digencarkan Starbucks sudah sangat menjangkau
masyarakat, responden pada penelitian ini berpresesi positif karena tidak
kesusahan menemukan info maupun promo yang sedang ada di
Starbucks. Media sosial adalah promosi yang sangat efektif, diketahui

bahwa responden pada penelitian ini masih pada range umur 17-30 maka
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penggunaan media sosial sangat bisa dipahami oleh mereka. Responden
juga menilai bahwa promosi yang dilakukan Starbucks tidak hanya
tentang promo, namun ada juga tentang ajakan untuk ramah lingkungan.
Kenyamanan yang menjadi fasilitas responden dinilai sudah lebih
dari cukup. Gerai Starbucks selalu memberikan dua pilihan antara
ruangan merokok maupun tidak. Hal itu untuk mendukung kenyamanan
konsumen. Namun selain itu interior starbucks juga didukung oleh semua
responden. Dengan mengkonsep tembok unfinish dan banyaknya bukaan
kaca. Responden merasa seperti suasana alam, dan lebih merasa tenang
setelah seharian bekerja di kantor. Persepsi positif responden, karena
setiap berkunjung ke gerai, responden selalu diselimuti dengan

kenyamanan hingga saat ini.

5.2 Saran

Saran peneliti terhadap perusahaan :

A. Berdasarkan pembahasan tentang kesadaran responden tentang
penerapan green product, green process, green promotion, green
physical evidence. Maka masih ada responden yang belum
mengetahui ataupun ragu bahwa seluruh kegiatan Starbucks
merupakan penerapan green. Saran peneliti terhadap perusahaan
agar selalu komunikatif, yang mungkin bisa diwakilkan oleh
karyawan agar selalu menginformasikan terhadap apa saja yang
sudah dilakukan oleh perusahaan dalam hal ini untuk konsep green.

Melihat responden masih diusia sangat muda, maka info tersebut
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bisa dilakukan pada media social. Ataupun Strabucks dalam hal ini
gerai Gajah Mada bisa membuat kegiatan social dengan berlatar
belakang kampanye ramah lingkungan. Meskipun sudah ada
kegiatan Starbucks dalam segi sosial, namun peneliti merasa bahwa
kegiatan berasama konsumen lebih mudah untuk menyampaikan
bahwa selama ini Starbucks sudah menerapkan konsep green.
Kemudian adanya tanggapan dari responden yang berkata bahwa
kertas struk tidak bisa bertahan lama, dan tulisannya cepat hilang.
Maka peneliti memberi saran ke perusahaan supaya bisa tetap
mempertahankan kualitas, karena di sisi lain kertas struk akan
berguna bagi beberapa orang untuk laporan pertanggung jawaban
atau kegiatan lainnya. Kalaupun masih mempertahankan dengan
konsep green, perusahaan bisa mengirim struk ke email atau nomer
ponsel konsumen. Tidak hanya itu, tentunya Starbucks juga harus
selalu berinovasi untuk selalu membuat konsep green disetiap
kegiatan oprasionalnya.

Berdasarkan persepsi yang diutarakan oleh responden, peneliti
memberi saran agar Starbucks mempertahankan semua kegiatannya
yang berlandaskan ramah lingkungan. Karena responden semua
mendukung terhadap apa yang sudah dilakukan Starbucks selama ini
dalam hal menjaga lingkungan. Mempertahankan apa yang sudah
ada, dan menambah semua lini yang mungkin belum terjakau

penerapan ramah lingkungan.
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Untuk peneliti selanjutnya :

A. Untuk peneliti selanjutnya diharapakan bisa meneliti dari sisi green
price, green place, green people, karena untuk melihat kesadaran
dan persepsi responden dari bauran pemasaran yang lainnya. Karena
dalam penelitian kali ini banyak sekali tanggapan, pesepsi, maupun
pesan yang diutarakan oleh responden kepada Starbucks yang
terdengar positif, unik dan bisa membangun Starbucks yang lebih
baik. Dan menyarankan menggunakan metode yang sama yaitu
dengan deskriptif karena dengan metode ini penelitian akan
mendapatkan data primer yang lebih beragam dengan batasan yang

sudah diterapkan oleh peneliti.
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